ABSTRAK

Viola Nita Fitri Anggraeni. 200521100144. Program Studi Sosiologi. Gerakan
Lingkungan Komunitas Kediri Ben Resik (Studi Yayasan Hijau Daun Mandiri
Kota Kediri).

Masalah lingkungan hidup merupakan isu krusial bagi kehidupan manusia.
Masalah lingkungan hidup dapat terjadi karena akibat adanya ledakan populasi
manusia dan industri yang pesat dan terjadi secara global yang memicu terjadinya
pencemaran ataupun kerusakan lingkungan. Sampah menjadi permasalahan utama
lingkungan di Kota Kediri, setidaknya sekitar 140 ton sampah terproduksi dan
mengalami overload, sekitar 515 m3 sampah per hari. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui bagaimana gerakan lingkungan Komunitas Kediri Ben
Resik yang dipelopori Yayasan Hijau Daun Mandiri dalam upaya mengatasi
masalah sampah dan pencemaran sungai di Kota Kediri

Dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dan
pendekatan fenomenologi. Teknik metode pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik penentuan
informan dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling. Teknik
analisis data dalam penelitian ini menggunakan reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Teknik keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan
triangulasi sumber.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan gerakan lingkungan Komunitas
Kediri Ben Resik yang dipelopori Yayasan Hijau Daun Mandiri bertujuan
mengatasi masalah sampah dan pencemaran sungai di Kota Kediri dilakukan
melalui edukasi, sosialisasi pemilahan sampah berbasis rumah tangga, dan
konservasi daerah aliran sungai dengan aksi bersih sungai, penanaman pohon, dan
pemantauan kualitas air sungai. Gerakan lingkungan tersebut dilakukan dengan
didukung adanya mobilisasi sumberdaya yang diperoleh dari berbagai mekanisme
dan keterlibatan jaringan sosial yang dimiliki oleh yayasan.
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ABSTRACT

Viola Nita Fitri Anggraeni. 200521100144. Study Program of Sociology. Kediri
Ben Resik Community Environmental Movement (Study of Hijau Daun Mandiri
Foundation of Kediri City).

Environmental problems are a crucial issue for human life. Environmental
problems can occur due to the rapid and global explosion of human and industrial
populations that trigger pollution or environmental damage. Waste is the main
environmental problem in Kediri City, at least about 140 tons of waste are
produced and overloaded, about 515 m3 of waste per day. The purpose of this
research is to find out how the Kediri Ben Resik Community environmental
movement spearheaded by Hijau Daun Mandiri Foundation in an effort to
overcome the problem of waste and river pollution in Kediri City.

This research uses qualitative research and phenomenological approach.
Techniques of data collection methods in this study using observation, interviews,
and documentation. The technique of determining informants in this study using
purposive sampling technique. Data analysis techniques in this study used data
reduction, data presentation, and conclusion drawing. Data validity techniques in
this study used source triangulation.

The results of this study show that the Kediri Ben Resik Community
environmental movement spearheaded by Hijau Daun Mandiri Foundation aims to
overcome the problem of waste and river pollution in Kediri City through
education, socialization of household-based waste sorting, and watershed
conservation with river clean-up actions, tree planting, and river water quality
monitoring. The environmental movement is carried out with the support of
resource mobilization obtained from various mechanisms and the involvement of
social networks owned by the foundation.
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